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yang selalu berkembang. 

Sebagai bahan baku pembuatan cindramata, kain tenun lurik juga sangat menarik, 

apa lagi bila dikombinasikan dengan bahan-bahan jenis yang  lain, seperti bahan 

kain polosan, kulit samak, vinil dan bahan –bahan yang lainnya. Produk-produk 

cindramata yang bagus menggunakan bahan baku kain tenun lurik antara lain: 

boneka, kantong tempat pensil, sampul leptop, tas wanita, dompet, tempat surat di 

gantung di dinding, tempat majalah, gantungan kunci, asesori dan lain sebagainya. 

Di bawah ini disajikan beberapa contoh produk cindramata berbahan baku kain 

tenun lurik. 

  

  

 
Bab VI. Simpulan 

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil diantaranya: 

1. Terjadinya pergeseran perilaku konsumen yang mengarah kepada konsep back to 

natural mendorong permintaan pasar terhadap produk-produk klasik atau tradisional 

kembali menjadi trend termasuk permintaan terhadap kain tenun lurik khas 

Yogyakarta. 

2. Penerapan model manajemen tradisional pada usaha kerajinan tenun lurik ATBM 

Kembangan menjadi keunggulan kompetitif yang mampu mendorong minat pembeli 

karena proses produksi secara tradisional dan kualitas produk yang dihasilkan secara 



30  

manual memiliki nilai jual yang lebih tinggi dan banyak diminati dibandingkan 

dengan produk sejenis yang dihasilkan oleh pabrik perusahaan manufaktur. 

3. Konsep manajemen tradisional menjadi daya tarik wisata budaya, serta membentuk 

segmentasi khusus penggemar kain tenun lurik karena selain tujuan untuk membeli 

produk kain tenun lurik, pembeli dapat menikmati proses pembuatan tenun lurik 

secara tradisional di lokasi produksi yang merupakan warisan budaya yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. 
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